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Tujuan

Mampu menjelaskan apa dan mengapa kita memerlukan meta-analisis
serta terminologi penting dalam meta-analisis, yaitu forest plot, ukuran
efek, fixed effect model, random effect model, pembobotan,
heterogenitas, variasi penelitian, variasi antarpenelitian, variasi total,

interpretasi interval kepercayaan, interpretasi nilai p, dan interpretasi
klinis




Tabel 1.1
vang membandingkan efektivitas obat A dan Obat B

No | Peneliti | Tahun Obat A Obat B EF. IK95%%
n Sembuh n Sembuh Mhn | Mak
1 A 1089 20 19 20 16 1,191 0,93 | 1,51
2 B 1903 40 36 40 33 1.00 | 0,91 1,30
3 Z 19000 20 a0 80 a5 0021 0,78 1,09
4 D 2001 200 178 200 183 097 10,01 1.04
5 E 2001 160 141 160 142 090|092 1,07
6 F 2001 300 231 300 206 1,121,021 1,24
7 e 2003 100 87 100 71 1.23 | 1,06 1,42
2 H 2003 | 250 224 250 218 103|096 1,00
0 I 2004 50 43 50 47 0,91 | 0,80 1,04
10 | T 2005 50 30 50 41 0,95 10,78 | 1,16
11 | K 2005 55 440 35 440 1.00 | 088 1,14
12 | L 2006 | 300 252 300 248 1.12 | 0,95 ( 1,00
13 | M 2006 20 16 20 17 094 10,71 1.25
14 | N 2007 | 350 313 350 285 1,10 1,03 (1,17
15 | O 2007 20 10 20 17 112|091 1,38
16 | P 2007 | 250 187 250 199 0,94 | 0,85 1,03
17 | Q 2007 30 25 30 25 1,00 | 0,80 1,25
18 | K 2007 120 i 120 83 1.07 | 093 1,23
19 | 5 2007 160 135 160 110 1.23 | 1,08 1,39
T 1.01 | 090 104

20 2011 | 860 806 860 797
RR=resoki relatif: IK=interval kepercavaan min=minimal.mak= '

Cobalah amati secara seksama hasil penelitian yang disajikan pada tabel 1.1 Tabel ini
menyajikan hasil beberapa penelitian yang membandingkan efektifitas obat A dengan obat
B. Setelah membaca dengan teliti tebel tersebut, jawablah pertanyaan berikut.




Tahel 1.2
Pertansan pendahuiuan uniuk membahas mengapa kita memerlukan meta-analisis

No. | Pertanyaan Jawaban Anda
1. | Dapatkah Anda menvimpulkan mana di antara

obat A dan B yang lebih baik?
2. | Dapatkah Anda menyimpulkan bahwa restko

relatif (RR) antara A dengan B adalah rerata KR
dar1 20 penelitian?

3. | Apabilajawaban atas dua pertanvaan sebelumnya
adalah “tidak 'metode apa vang digunakan unfik
menyimpulkan hasi dart beberapa penelitian
tersehut

/ Kita tidak dapat menyimpulkan secara pasti obat mana yang lebih baik karena: \
1. Daridua puluh penelitian tersebut, kita harus memilah penelitian mana saja yang valid.
2. Seandainya semua penelitian penelitian valid, kita masih harus memilah penelitian dan kriteria
keluaran yang sesuai dengan yang kita inginkan.
3. Seandainya semua penelitian valid, populasi sudah sesuai dengan yang diinginkan, dan kriteria
keluaran sama, kita tidak dapat menyimpulkan obat mana yang lebih baik berdasarkan rerata

. .




Metode konvensional untuk memperoleh hasil keseluruhan adalah
dengan membuat rata-rata (Jumlah risiko relatif dari setiap
penelitian)

reraig RR=R,+.._+RY

20

Akan tetapi, kita akan segera menyadari bahwa kita tidak dapat menghitung
rerata RR dengan cara tersebut karena jumlah subjek masing-masing penelitian
berbeda-beda. Dengan demikian, kita memerlukan metode untuk
menyimpulkan hasil dari beberapa penelitian. Metode ini dinamakan meta-
analisis




Meta — Analisis

Perlu dibedakan dari tinjauan pustaka dan telaah sitematis (table 1.3).

Kita dapat membedakan ketiga hal tersebut berdasarkan metode dan teknik
statistic.

1.  Yang dimaksudkan metode adalah berbagai komponen yang biasanya kita
temukan dalam usulan penelitian, misalnya latar belakang, pertanyaan,
tujuan, dan criteria.

2. Teknik statistic adalah jenis analisis yang digunakan untuk menghitung
efek gabungan beberapa penelitian secara formal.

Pada tinjauan pustaka umumnya kita tidak menemukan adanya metode,.
Sementara itu pada meta-analisis kita menemukan bukan saja metode
namun juga teknik statistic. Oleh karena itu mudah dipahami kalau meta-
analisis didefinisikan sebagai telaah sistematik yang disertai teknik statistic
untuk menghitung kesimpulan beberapa hasil penelitian.



Table 1.3

Péhandigan tmjaun pustaka, telaah sitemats. dan meta-gnalisi
Metode Tekmik statistik

Timjauan pustaka X X

Telaah sistematik v X

Meta - analisis v Y




Terminologi
penting
Meta —analisis




Hasil meta-analisis yang
membandingkan efektivitas obat
A dengan obat B
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1. Ukuran efek yang disajikan pada gambar 1.1 adalah
resikorelatif (RR). Selain RR, apalagi ukuran efek yang
Anda Ketahui?

Ukuran efek yang disajikan pada gambar 1.1

Sty Relative Risk Relative sk waigh adalah resiko relatif (RR).
Ll ™ Risiko Relatif adalah salah satu ukuran efek.
A QrQan0eE 15
B l@niEmiy 12 Ukuran efek lainnya antara lain odds rasio (OR),
r ATl 25 hazard rasio (HR), prevalenrasio (PR),selisih
b TR proporsi, selisih rerata, dan korelasi.
[ IsfEeiz 33 Berbagai ukuran efek tersebut dapat
F IB0eE0d N2 diklasifikasikan kedalam ukuran efek yang
G ﬂﬂ-ﬁﬂ?ﬂl.ﬂ L mempupyai konsep
pembagian(RR,OR,HR,PR),konsep pengurangan
H DieeTR 5 (selisihrerata,selisihproporsi), dan korelasi.
I (HEWELR D
Berbagai ukuran efek tersebut dapat dijadikan
il BT R0 sebagai keluaran pada penelitian meta-analisis.
a0 i il Ukuran statistic ada yang menganut konsep
pembagian (RR,OR,HR) dan ada yang menganut
™ hl!l&fﬂl!lh‘:ih'ml 4.7 (-8, p-0,287] 2 -25,5% konsep selisih (selisih rerata,selisih proporsi)

Tk b cvenrall stfect 722,55 [p=0,005; fixed efiec model)



2. Apa artinya gambar berbentuk segiempat,garis
horizontal pada segiempat,ukuran segiempat,gambar
berbentuk wajik, dan garis vertical pada forest plot?

Gambar berbentuk segiempat dan garis

horizontalnya adalah visualisasi hasil masing-
Shudy Rilative Risk ulﬁ‘ﬁ:ﬂ HH'I masing pen\{elitian. ¢
Kotak segiempat adalah nilai RR pada subjek
A IFMEn0® 31 penelitian sementara garis horizontal
B namidm g 12 menunjukkan interval kepercayaan.
C |6 Q4 il 5 Ujung kiri adalah nilai minimal sedangkan ujung
] QN gele X6 kanan adalah nilai maksimal.
£ LR Ukuran segiempat disesuaikan dengan
F Inpdeis N2 bobot(weighting) masing-masing penelitian.
G Lo Semakin besar bobot, semakin besar ukuran segi
H e 025006014 32 empat.
I
| ‘ B BHEWRIE Gambar berbentuk wajik adalah visualisasi dari
E h;;si.l keéelurtéhaI?.Ngai diktengah Wﬁjil_( adalah
nilai pada subjek sedangkan ujung kiri sampai
overall < LR RAX] ujung kanan wajik adala%w nilai interval
kepercayaannya.Ujung kiri adalah nilai minimal
a0 i il sedangkan ujung kanan adalah nilai maksimal.
} 2 - Garis vertical adalah garis yang menunjukkan
Test for heteqogensity Chi® -4,7 (df-8, p-0,287) £ -25.5%

tidak ada perbedaan efek Pada gambar 1.1,
Tt Bioi onmrall ettt 72,55 [p=0,005; fixed etfect mode) P g



............. 2. Apa artinya gambar berbentuk segiempat,garis
horizontal pada segiempat,ukuran segiempat,gambar
berbentuk wajik, dan garis vertical pada forest plot?

Garis vertical terdapat pada angka satu

ey Rolative sk Melative Risk  waigh Karena ukuran efek yang dilihat adalah RR.
wma M Risiko relative adalah Ukuran statistik yang
i IFMiam0e 15 menganut konsep pembagian.
B [llilllll'wl s & Pada semua ukuran statistik yang
s |6 {dr o) d5 menganut konsep pembagian (RR, OR, HR,
i DR n0E X PR), garis vertikal berada pada angka satu.
: S Sementara itu, semua ukuran statistik yang
F InpEeld Ni menpganut konsep pengurangan (selisih
G ATl 22 proporsi dan slisih rerata) serta korelasi,
H IBRGRA 52 garis vertikal berada pada angka nol.
| GHEWELE 1D Hasil tiap penelitian disajikan dalam bentuk
gambar segi empat yang ukurannya sesuai
I 0T R0 dengan bobot disertai interval kepercayaan
el berupa garis horizontal.

b 1 L Efek gabungan disajikan dalam bentuk wajik

: di mana ujung kanan dan kirinya
Tesh for heterogeneity Chi* -4,7 (df 8, p-0,287] 12 -25,5% menggambarkan interval kepercayaan.

Tt ot amsaradl bt 732,55 [ =), 005, fiwed etfect model)



3. Apakah yang dimaksud dengan test of
heterogeneity? Bagaimana cara mengetahui dan
interpretasi heterogenitas?

Heterogenitas adalah variasi.

Wy ik I.tlﬁu“e:ﬂ “[,T Variasi total bersumber dari variasi dalam

penelitian (misaln?{a kita sebut X) dan

i DT NmO6E 15 variasi antar penelitian (misalnya kita sebut
B Qgmidmig 121 Y).
r I HE b1 R Jadi, variasi total adalah variasi penelitian
i ppgoeis M8 ditambah variasi antar penelitian =x+y.
L URQawi) 3 Variasi total = variasi penelitian + variasi
F Inpecos N2 antar penelitian
G - pRpoTeds 22
: £ 1'i+ 5 Pada uji heterogenitas, kita menghitung
H —p—n— DLRGEIE peran variasi antarpenelitian (dengan
| — e OHEWEIE 0 simbol 12) terhadap variasi total.
: Secara matematis, peran variasi
overall < 0T R R0) antarpenelitian adalah variasi
antarpenelitian (y) dibagi variasi total (x+y)
o 1 f0 dikalikan 100%.
Test bou hetiropeneity ChiZ 4,7 (-8, p-0,287] {2 -35,5% 12 =2 x 100%
Tes bt neorall wtboct 722,55 (p=0,005; fixed etfect model Xty



oereeeen. 3. Apakah yang dimaksud dengan test of
heterogeneity? Bagaimana cara mengetahui dan
interpretasi heterogenitas?

Apabila peran y kecil, kita bisa

mengabaikannya (y dianggap nol) sehingga
Sudy Relative fisk “ﬂﬂ:& “[‘T nilai 2 sama dengan nol.
i IT M6 15 Bila y=0, variasi total bisa dianggap sama
0 wappiy o denganx.
r I HE b1 R Apabila peran y besar, kita tidak dapat
i TR L mengabaikannYa sehingga variasi total
! IBZRIE 39 adalah penjumlahan x dany.
; pnpopis 12 Penentuan besar kecilnya peranan variasi
& pRLITER 22 antarpenelitian berg?_n_tung pada penelitian
masing-masing peneliti.
H r———r—t- (50ERILY 52 S ) .
| — IHEMNEY 10 asalahnya, berapa persentase y minima
i yang dikatakan besar sangat subjektif.
overall < 0T R R0) Pada gambar 1.1 misalnya, peran variasi
1

antarpenelitian (12) adalah 25,5%.

am I

, Kita mungkin kesulitan untuk menentukan
Teat bor hetefopeneity Chi¢ 9,7 (df 8, p-0,287) |2 -25.5%, apakah angka 25,5% besar atau kecil.

Tesst ot anvaeall ot 722,55 (p=d,005; fiwed atfect model)



.............. 3. Apakah yang dimaksud dengan test of
heterogeneity? Bagaimana cara mengetahui dan
interpretasi heterogenitas?

Supaya lebih objektif, penentuan

iy Relative tisk ~ RelitveRsk Wi peranan variasi antarpenelitian
.. N diuji dengan uji heterogenitas.
n —— U D00 15
0 paqiniw 121 Hipotesis nol dari uji heterogenitas
r E \Bgaras#) 35 adalah variasi antarpenelitian
b B = izgneisl % tidak memberikan peranan pada
E ; IBPXRIT 1 variasi total.
F —B- Ipepes i
G e ispareds 22 Dalam bahasa yang lebih populer,
i i ispEei 52 hipotesis nol ini adalah
| — IHEWel® 0 antarpenelitian tidak bervariasi
i atau antarpenelitian mempunyai
overall <> 03T R3] variasi yang sama.
u ‘ . Hipotesis nol ditolak apabila nilai p
Testfor heteropeneity CiZ 8,7 (18, p-0,287] (2 -35,5% pada uji heterogenitas kurang dari
Tet b nsarall attoct 723,55 (p=0,005; fixed phfact model) 0,05..



.............. 3. Apakah yang dimaksud dengan test of
heterogeneity? Bagaimana cara mengetahui dan

interpretasi heterogenitas?
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Pada Eambar 1.1, hasil uji heterogenitas
adalah 0,287 sehingga hipotesis nol
diterima, artinya, variasi antarpenelitian
tidaI|< memberikan peranan pada variasi
total.

Dengan kata lain, antarpenelitian
homogen.

Untuk melihat heterogenitas, kita dapat
melihat nilai 12 atau nilai p pada uji
heterogenitas.

Kesimpulan keduanya pada umumnya
sama, apakah homogen atau heterogen.

Dalam kondisi tertentu keputusan
berdasarkan |12 dapat berbeda denga
keputusan uji heterogenitas.

Hal tersebut biasanya terjadi pada meta-
analisis dengan jumlah penelitian yang
terlalu sedikit atau terlalu banyak.



.............. 3. Apakah yang dimaksud dengan test of
heterogeneity? Bagaimana cara mengetahui dan

interpretasi heterogenitas?

ity Relatve sk~ elative ik walgh
e [
i —— R RL L L [
B (LTI AR TS
r : BT DA 35
b B = DT T
f ‘, [EE TR NE
F —B- Ipepes i
G — DS LTl 22
H - 02506k 14 32
| — IHEWEE 0
pverall < 037 B )
am 1 il

Teat bor hetefopeneity Chi¢ 9,7 (df 8, p-0,287) |2 -25.5%,
Tesst ot anvaeall ot 722,55 (p=d,005; fiwed atfect model)

Pada penelitian yang terlalu sedikit,
dapat terjadi tidak bervariasi
berdasarkan nilai p akan tetapi
bervariasi berdasar nilai |12

Sebaliknya pada penelitian yang
terlalu banyak, dapat terjadi
bervariasi berdasar nilai p akan

tetapi tidak bervariasi berdasar nilai
|2

Jika terjadi hal demikian, yang harus
“dimenangkan” adalah keputusan
berdasarkan |2

Walaupun demikian, karena
keputusan berdasar nilai I? bersifat
subjektif, beberapa peneliti lebih
menyukai pengambilan keputusan
berdasar nilai p.
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Variasi total = variasi dalam
penelitian+variasi antar penelitian

Variasi antar penelitian = variasi
total — variasi dalam penelitian

Persen variasi antar penelitian =
variasi antar penelitian/variasi total
x 100%

Variasi total : variasi dalam
penelitian apabila variasi antar
penelitian ~ nol

Variasi antar penelitian dianggap nol
apabila persen variasinya (12) kecil
atau nilai p uji heterogenitas lebih
besar dari 0,05



4. Apakah yang dimaksud
dengan fixed effect model?

Hasil uji heterogenitas akan menentukan

model analisis untuk menghitung efek
Bty Fative fisk umﬂr w gabungan.

A IFQEn0E % Apabila antar penelitian homogen (nilai p
B n&midmig 12 pada uji heterogenitas lebih besar dari 0,05
c | B AT DAl 35 atau I> kecil), model analisis yang digunakan
" T adalah fixed effect model (FEM).
[ OBg2eiz| 39 Sementara itu, apabila antar penelitian
F (BRI W heterogen (nilai p pada uji heterogenitas
G GREOTRdsE 22 kurang dari 0,05 atau I besar), model
’ LSRER Y 52 analisis yang digunakan adalah random
_ effects model (REM)

I GHRMELR D

; Pada FEM, efek gabungan di hitung dengan
il 2> 037 L0 mengabaikan variasi antar penelitian.

am i il Sementara itu, pada REM, efek gabungan

. dihitung dengan melibatkan variasi antar

Test for heteiogeneity Chi¥ -0,7 (df -8, p-0,287] |£ -25,5%, penelitian.

Tesit finr onvradl ptfect 723,55 (p=0,005; fied eifec model)



5. Apakah yang dimaksud dengan
weight(bobot)? Bagaimana menentukan
dan interpretasi weight?

ity Relative Risk
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Weight (bobot) adalah peranan
suatu hasil penelitian terhadap
total efek.

Bobot berbanding lurus dengan
jumlah subjek penelitian.

Penelitian dengan jumlah subjek
100 akan mempunyai bobot yang
lebih besar dibanding penelitian
dengan jumlah subjek 50.

Selain jumlah subjek, bobot juga
dipengaruhi oleh variasi data.



............. 5. Apakah yang dimaksud dengan
weight(bobot)? Bagaimana menentukan
dan interpretasi weight?

Bobot berbanding terbalik dengan

Sy Relstive Rk waign  Vvariasi data.
W W o _
A arnnwag 151 Penelitian dengan data yang lebih
B wggueniy 21 ervariasi akan mempunyai bobot
" woraus 35 Yang lebih kecil dibanding penelitian
B T dengan variasi yang lebih kecil.
i DBpZRIE 9 : s
. LBRPbIN 22 Misalnya, penelitian yang
mempunyai simpang baku gabungan
G PREdedd 2 sepesar 20 akan mempunyai bobot
H iGpeeis 31 yang lebih kecil dibandingkan
I IHEWe®, 0 penelitian dengan simpang baku
! gabungan 10.
overall > BT o8 b 3¢
Dengan demikian, secara matematis,
. . B !ooblothberllg_arll(dcilng Igrug d%r_\gan
2 2. jumlah subjek dan berbanding
:ﬁﬂﬁiﬁuﬂ'ﬂﬁ}ﬂﬁﬁﬁ&ﬂ terbalik dengan variasi data.



............. 5. Apakah yang dimaksud dengan
weight(bobot)? Bagaimana menentukan
dan interpretasi weight?

Bobot = jumlah subjek

Shidy Rislative Risk  waigh variasi
W W
A inniwos 15 Pobotinilah yang akan membedakan
amim 1y PErhitungan rerata antara yang biasa
- vapinliE B Jengan meta analisis.
C IE|'|;|].I."‘.|:I!|H'§I| a5
(i} p2unidl % Pada perhitun%an efek gabungan biasa,
[ imgzed= 3 perhitungan dilakukan tanpa
F impxctd 22 memperhitungkan bobot.
G DS EdsY 22
" Ms:ﬂﬁ.mf:u.; ;3 Pada cara ini, nilai setiap penelitian
| DHEWRIR 10 (dengan lambang Y) akan dijumlahkan
doilbagi delngakr; jumlah penelitian
I engan lambang N
overall <> 01T it 03 ( 5 gN)
g i il Rerata=¢gY
Teat bon hetirogeneity Chi* 9,7 (df -8, p-0,287] |2 =25,5%, n

Tesit finr onvradl ptfect 723,55 (p=0,005; fied eifec model)



............. 5. Apakah yang dimaksud dengan
weight(bobot)? Bagaimana menentukan
dan interpretasi weight?

Sementara itu, pada perhitungan

ey "ﬁ:‘t “FT efek gabungan dengan

B oo st memperhitungkan bobot, nilai
B iagnmie 121 setiap penelitian (Y) akan dikalikan
C IE|'|;|].I."‘.|:I!|H'§I| a5

o (LT T bobot (W).

i Eﬁﬂ‘:ﬁ: ;1 Jumlah perkalian setiap penelitign
G ispiredsy 32 dengan bobotnya (EWY) kemudian
I wspseity 52 dibagi dengan jumlah bobot € W
| (RO TR YR

& " Rerata = EW*Y
overall [ ke i) €W
i i il

Test for heteiogeneity Chi¥ -0,7 (df -8, p-0,287] |£ -25,5%,
Tesit finr onvradl ptfect 723,55 (p=0,005; fied eifec model)



6. Apakah yang dimaksud test for overall effect?
Bagaimana cara memperoleh dan interpretasi?

Overall effect adalah kesimpulan

ity Relative Risk "ﬁ:‘“ " efek dari beberapa hasil penelitian
(selanjutnya kita akan

: * Ew::?m ::: menyebutnya efek gabungan).

; .5. ;;ﬂ‘n:;ﬁ'} :ii Test fo.r. overall effect .ao!alah

i 1 wmgzeig 38 Pengujian secara statistik apakah
: - wmpeeesy 52 efek gabungan bermakna atau

G = iporeds 22 tidak.

H R DEpERIL 52 .

| et iwpweryy 1w Efek gabungan dikatakan

i bermakna secara statistik apabila
ovesall <= L nilai p kurang dari 0,05 dan
iy i il interval kepercayaan efek
Tt h‘l’lll!ll!fﬂ'l!llﬂﬂ[-hll "!.-Tfﬂf-irp-l.ﬂi’] |2 -25,5% égrt-)tl;ll?aglan tldak menyentUh ga ris

Tesit finr onvradl ptfect 723,55 (p=0,005; fied eifec model)



............ 6. Apakah yang dimaksud test for overall
effect?
Bagaimana cara memperoleh dan interpretasi?

Pada gambar 1.1, nilai p efek

oy Relative Risk "ﬁ:‘t “FT gabungan adalah 0,05 dengan nilai
i —— wrnswoey 152 efek gabungan sebesar 0,37 (0,26
i iggnmi® 121 sgmpai dengan 0,52).
C : IE|'|;|].I."‘.|:I!|H'§I| a5
b - uoniél ¥%  Dengan demikian efek gabungan
f * RIS B hermakna karena nilai p kuran
F —- IRpME0s N2 . _ P g
G —+— asporessy 22 dari 0,05 dan interval kepercayaan
I e ispEes 32 tidak melewati angka 1
| — IHEWEIR 10
ovesall & 0T PR
A i il

Test for heteiogeneity Chi¥ -0,7 (df -8, p-0,287] |£ -25,5%,
Tesit finr onvradl ptfect 723,55 (p=0,005; fied eifec model)



............ 6. Apakah yang dimaksud test for overall
effect?
Bagaimana cara memperoleh dan interpretasi?

Selain secara statistik, efek gabungan

Sty Holative Risk l!mel::ﬂ “FT harus di interpretasikan secara klinis.
i —— O DG00mE  15 Interpretasi secara klinis bergantung
B na@midmie 12 pada efek gabungan yang diharapkan.
: rosmp 35
; .‘- ;;ﬂ:n:;.i: . Efek gabungan yang diharapkan setiap
g : umﬂ.ﬁum Iy peneliti mungkin berbeda-beda. Bagi
: I.‘ ABpeEos) 2 peneliti yang mengharapkan efek
e ¥ LRRITEAH 22 gabungan sebesar 0,8 secara klinis efek
u e MERERIE 52 gabngan penelitian ini (gambar 1..1)
= ; bermakna.
| — IHEWEIR 10
: Akan tetapi, bagi peneliti yang
overall & Ll L mengharapkan efek gabungan sebesar

B i i 0,2 secara klinis efek gabungan
penelitian tidak bermakna.
Test for heteiogeneity Chi¥ -0,7 (df -8, p-0,287] |£ -25,5%,
Tesit finr onvradl ptfect 723,55 (p=0,005; fied eifec model)



INTERPRETASI EFEK
GABUNGAN META-
ANALISIS




Tujuan

Setelah membaca bab ini, pembaca diharapkan mampu menjelaskan :

Interpretasi hasil penelitian secara statistic dengan menggunakan
interval keperc ayaan,

Interpretasi hasil penelitian secara statistic dengan menggunakan nilai p
Hubungan antara nilai p dan interval kepercayaan
Interpretasi hasil penelitian secara klinis berdasarkan effect size

Kombinasi kemungkinan interpretasi hasil penelitian secara statistic dan
secara klinis



Table 2.1

Perbandingan hasil pengobatan A dan B berdasarkan keluaran kesembuhan, relaps, skor kualitas
hidup. lama rawat, dan kadar kolesterol.

* obatA obai B P efek (IK 95%)
(n=500) (m=500)
kesembuhan
tidak sembuh 100 (20) 50 (10) <0001 2.00(1,46 5d 2.47)
sembuh 400 (80) 450 (90)
relaps
relaps 175 (35) 150 (30) 0,521 1,17 (0,73 sd 1.87)
tidak relaps 325 (65) 350 (70)
kualitas hidup (0-100) | 65 =14 80 =15 <0,001 -15.0(-16.8 54 -13,2)
lama rawat (hari) 102 92 0,001 0.5 (0,75 sd 1,25)
kadar kolesterol 220£50 215245 0,097 5.0(-0.905sd 10.9)
(mg/dl)




Variable kategorik disajikan dalam jumlah (n) dan persentase (%);
variable numeric disajikan dalam rerata tsimpang baku ; IK= Interval
Kepercayaan; sd= sampai dengan; efek keluaran kategorik dinilai dengan

resiko relative (RR) dan IK; efek skala numeric dalam selisih rerata dan
IK.




1. Apa ukuran efek yang diteliti pada keluaran
kesembuhan, relaps, kualitas hidup, lama
rawat, dan kadar kolesterol?

Ukuran efek pada keluaran kesembuhan dan relaps adalah risiko relative
(RR).

Ukuran efek pada keluaran kualitas hidup,lama rawat, dan kadar
kolesterol adalah selisih rerata.




Keluaran kesembuhan dan relaps (tabel 2.3) adalah risiko relatif (RR).
Risiko relatif merupakan perbandingan probabilitas.

Dalam kasus ini, RR dihitung dengan cara membandingkan probabilitas
tidak sembuh antara obat A dan obat B.

Probabilitas tidak sembuh pada obat A adalah 20% sedangkan pada obat B
adalah 10%.

Dengan demikian, RR adalah 20%/10%=2.
Risiko relatif adalah ukuran efek yang menggunakan konsep perbandingan.
Secara matematis,k onsep perbandingan adalah x dibandingkan y atau x:y.

Effek lain yang menggunakan prinsip perbandingan adalah odds ratio (OR)
dan hazard ratio (HR).



Tabel 2.3.

Ukuran efek untuk keluaran kesembuhan dan relaps

Obat A Obat B RR
(n=500) (n=500)
Kesembuhan 100 (20) 50 (10) 2.00
Tidak sembuh 400 (80) 450 (90)
Sembuh
Relaps
Relaps 175 (35) 150 (30) 1,17
Tidak relaps 325 (65) 350 (70)

/ Keluaran kualitas hidup, lama rawat, dan kadar kolesterol (tabel 2.4) adalah selisih \
rerata (mean difference). Selisih rerata merupakan hasil pengurangan rerata antar
kelompok. Dalam kasus ini, selisih rerata dihitung dengan cara mengurangi rerata

kelompok A dengan rerata pada kelompok B. Untuk keluaran kualitas hidup misalnya,

selisih rerata adalah rerata kelompok A (80) dikurang kelompok B (60), yaitu 20.
Secara matematis, konsep selisih adalah x dikurangi y atau x-y. Selisih rerata adalah

salah satu efek yang menggunakan prinsip selisih. Efek lain yang menggunakaan
i prinsip selisih adalah selisih proporsi. i




Tabel 2.4.
Ukuran efek untuk keluaran kualitas hidup, lama rawat, dan kadar kolesterol

-
Kesembuhan Obat A Obat B Perbedaan rerata
(n=500) (n=500)
Kualitas hidup(0-100) 65£14 80£15 -15.0
Lama rawat (hari) 102 012 0.5
KadarKolesterol 220£50 215+45 5.0
(mg/dl)
N

Ukuran efek vang mempunyai prinsip pembagian
secara matematis adalah x:y.

Ukuran efek vang mempunvai prinsip selisih secara
matematis adalahx-v.

. J




2. Metode inferensi secara statistik apakah yang digunakan
pada penelitian- penelitian tersebut ?

Jawab:

Metode inferensi statistik yang digunakan dalam penelitian
tersebut adalah nilai p dan interval kepercayaan.

Penjelasan:

Inferensi adalah teknik untuk melakukan penarikan kesimpulan dari sampel
ke populasi.

Secara statistik, inferensi dilakukan dengan dua metode, yaitu dengan
mengitung nilai p dan nilai interval kepercayaan.

Pada tabel 2.1 misalnya, inferensi dilakukan dengan menghitung nilai p
(lihat kolom p) dan interval kepercayaan (lihat kolom interval kepercayaan).

Beberapa jurnal menginginkan inferensi dilakukan dengan nilai p, beberapa
yang lain dengan interval kepercayaan.

Tidak sedikit pula jurnal yang menghendaki kedua teknik ini digunakan
secara bersamaan.

- Inferensi dilakukan dengan menghitung nilai p dan interval kepercayaan _




3. Apakah informasi yang diberikan oleh nilai p?

Jawab:

Nilai p memberikan informasi peranan faktor probabilitas untuk memperoleh
efek atau lebih ekstrim lagi apabila hipotesis nol benar.

Penjelasan:
Perhatikan keluaran kesembuhan (tabel 2.5).
Nilai p pada keluaran kesembuhan adalah <0,001.

Perbedaan proporsi tidak sembuh antara obat A dan obat B adala 20% dengan
risiko relatif sebesar 2.

Nilai p sebesar <0,001 artinya peranan faktor probabilitas untuk memperoleh
perbedaan proporsi 20% atau lebih dari 20% adalah kurang dari 0,1% bila tidak
ada perbedaan kesembuhn antara obat A dan obat B.

Nilai p sebesar <0,001 dapat juga diartikan peranan faktor probabilitas untuk
memperoleh risiko relatif 2 atau lebih besar dari 2 adalah kurang dari 0,1% bila
tidak ada perbedaan kesembuhan antara obat A danobat B.



Tabel 2.5.
Inferenst dengan nilai p pada keluaran kesembuhan

Kesembuhan Obat A Obat B P
(n=500) (n=500)
Tidak sembuh 100 (20) 50 (10) <0,001
Sembuh 400 (80) | 450 (%0)

Sekarang perhatikan keluaran kadar kolesterol (tabel 2.6). Nilai p padakeluaran kadar
kolesterol adalah<0,097 dengan perbedaan rerata 5 mg/dl. Nilai p sebesar 0,097 artinya
peranan faktor probabilitas untuk mempetoleh perbedaan rerata 5 mg/dl atau lebih besar darn
5mg/dl adalah 9,7% bila tidak ada perbedaan kadar kolesterol antara obat A dan obatB.



Tabel 2.6.
Inferensi dengan nilai p pada keluaran kualitas hidup, lama rawat, dan kadar kolesterol

ObatA | ObatB | p
(0=500) | (n=500)
Kadarkolesterolmg/dl)|  220£50 | 215245 | 0,097

. \
Nilai p membertkan informast peranan fakfor probabilitas untuk memperoleh efek atau

lebih ekstrim lagt untuk apabila hipotesis nol benar.




4. Apakah kesimpulan yang diberikan oleh nilaip ?

Jawab:

Hipotesis nol ditolak apabila nilai p kurang dari 0,05. Hipotesis nol
diterima apabila nilai p lebih dari 0,05.




Ujistatistik adalah uji yang dilakukan terhadap hipotesis nol.

Hipotesis nol adalah hipotesis yang menyatakan tidak ada perbedaan
atau tidak ada hubungan.

Hipotesis nol diterima apabila nilai p pada uji statistik lebih besar dari
batas kemaknaan.

Sebaliknya, hipotesis nol ditolak apabila p pada uji statistik lebih kecil
dari batas kemaknaan.

Batas kemaknaan pada contoh kasus ini adalah 5%.



Tabel 2.7
Kesimpulan nilai p pada keluaran

kesembuhan

Kesembu

han

Tidak
Sembuh

100
(20)

400
(80)

50
(10)

450
(90)

<0,001

Karena nilai
p<0,005, hipotesis

nol ditolak.

Perhatikan keluaran kesembuhan
(table 2.7).

Hipotesis nol pada uji statistik untuk
membandingkan kesembuhan
adalah tidak ada perbedaan
kesembuhan antara subjek yang
memperoleh obat A dibandingkan
subjek yang menggunakan obat B.

Karena nilai p<0,05, hipotesis nol
ditolak.

Dengan demikian, secara statistik
terdapat Berbedaan kesembuhan
antara subjek yang memperoleh

obatA dibandingkan subjek yang

menggunakan obat B.

Secara popular, hasil ini sering
disebut ‘secara statistik bermakna’.




Tabel 2.8
Kesimpulan nilai p pada keluaran
kesembuhan

Obat A Obat B
(n=500) (n=500)

Relaps Karenanilai p<0,005,

hipotesisnolditerima.

Relaps 175 (35) 150 (30) 0,521

T|dakrelaps 325 (65) 350 (70)



5. Apakah informasi yang diberikan
oleh interval kepercayaan?

Interval kepercayaan memberikan informasi prediksi nilai pada populasi.

Hakekat suatu penelitian adalah untuk mengetahui nilai pada populasi.

Pada sebagian besar masalah, nilai pada populasi tidak dapat secara langsung
diketahui melainkan diprediksikan dari nilai yang kita peroleh pada subjek penelitian.

Cara memprediksi nilai pada populasi adalah dengan mengurangi dan menambahkan
nilai pada subjek dengan perkalian antara deviat baku alpha dan standar error (lihat
persamaan 2.1)

IK min=S—-Za*SE
IK mak =S+ Za*SE
IK=S+Za*SE

Bila pada interval kepercayaan konsep perbandingan ada angka 1, berarti tidak ada
perbedaan dari nilai yang sedang dibandingkan.

Secara matematis, jika x:y=1, maka x=y.



S = nilai pada subjek
IKmin = interval kepercayaan
minimal

IKmak = interval kepercayaan
maksimal

Za = deviat baku alpha. Bila
alpha 5%, Za=1,96

SE = standar error

Catatan: bagian paling sulit dari
rumus ini adalah pada standar
error karena masing-masing
ukuran statistic mempunyai rumus
standar error yang berbeda.

Kita cukup tahu sampai rumus
interval kepercayaan saja.

Yang penting, kita mengetahui
prinsip bagaimana interval
kepercayaan dihitung.



Table 2.1

Perbandingan hasil pengobatan A dan B berdasarkan kelnaran kesembuhan, relaps, skor kualitas

’ obatA | obalB P efek (K 95%)
@=500) | (@=500)
fdak sembuh | 100(20) |50 (10) 0001 |200(14654247)
sembul 400(80) | 450(90)
relaps
relaps 17535) | 150(30) 0,521 117(0.73 54 1.87)
fidak relaps 25(65) [ 350(70)
kualitas hidup (0-100) | 6514 | 80215 0000 |-150(1685d-13.)
lmarayat(hai) 1022 |92 0,001 0.5(0.755d1,25)
kadarkolesterol [ 220250 | 21545 0,097 50(0905d109)
(mg/dl)

Perhatikan keluaran kesembuhan.

Nilai RR dan IK pada keluaran kesembuhan 2,00 (1,46
sampai dengan 2,74).

Artinya, nilai RR pada sampel adalah 2 sementara
prediksi RR pada populasi adalah antara 1,46 sampai
dengan 2,74.

Angka tersebut diperoleh dari:
IK=S+Za*SE = 2+1,96*SE
Sekarang perhatikan keluaran skor kualitas hidup.

Perbedaan rerata dan IK adalah -15,0 (-16.8
sampaidengan -13.2).

Artinya, selisih kualitas hidup antara obat A dan B
adalah -15 sementara prediksi selisih kualitas hidup
antara obat A dan obat B pada populasi adalah
antara -16,8 sampai dengan -13,2 (tanda minus
menunjukkan A lebih besar dari B). Angka tersebut
diperoleh dari:

IK=5 %+ Za*SE = -15+1,96*SE



6. Mengapa angka 1 penting dalam interpretasi
interval kepercayaan pada ukuran yang menggunakan
prinsip perbandingan?

Bila pada interval kepercayaan konsep perbandingan ada angka 1,
berarti tidak ada perbedaan dari nilai yang sedang dibandingkan.

Secara matematis, jika x:y=1, maka x=y.




Tabel 2.9

Interval kepercayaan untuk keluaran
kesembuhan

100
(20)

400
(80)

50 (10)

450
(90)

Efek (IK95%)

2,00 (1,46 sd
2,74)

Perhatikan keluaran kesembuhan.

Kita sepakati proporsi kesembuhan kelompok A disebut x
sementara proporsi kesembuhan kelompok B adalah vy.

Bila hasil pembagian antara x dan y pada populasi sama
dengan 1, kita bisa mengatakan bahwa x sama dengany
atau tidak ada perbedaan antara x dan y.

Sebaliknya, bila pada populasi pembagian antara x dany
tidak sama dengan satu, kita bisa mengatakan bahwa x
berbeda dengany.

Pada konsep pembagian berlaku:

Jikax :y=1, makax=y

Jikax=y, makax:y=1

Perhatikan kembali keluaran kesembuhan (table 2.9).
Nilai RR pada populasi adalah 1,46 sampai dengan 2,74.
Interval kepercayaan tidak melewati angka 1.

Dengan demikian, kita dapat mengatakan bahwa
kesembuhan kelompok A dan B berbeda.




Tabel 2. 10.
Interval kepercayaan untuk kelurahan

relaps

Pada keluaran relaps (tabel 2.10),
nilai RR pada populasi adalah (0,73
LSO sd 1,87).

Efek

Interval kepercayaan melewati
angka 1.

Relaps Dengan demikian, kita dapat
mengatakan bahwa secara statistik
tidak terdapat perbedaan relaps
JCEIERRE 175(35)  150(30)  1,17(0,73  3ntara kelompok A dan kelompok

sd 1,87) B.

LICELS 325(65) 350(70)

relaps




Gambar 2.1.
Perbandingan kesembuhan dan relaps antara obat A

dengan obat B dalam bentuk grafik.

Pada meta-analisis, efek gabungan
dan interval kepercayaan
divisualisasikan dalam gambar
berbentuk wajik (gambar 2.1).

Relaps

Perhatikan bahwa titik tengah
wajib merupakan efek gabungan
‘ Kesembuls sementara ujung kiri dan kanan
adalah nilai minimal dan maksimal
dari interval kepercayaan.

Gambar dilengkapi dengan garis
vertikal pada nilai 1 untuk
memudahkan penarikan
kesimpulan.

RIS I B

Gambar 2.1,



Gambar 2.1.
Perbandingan kesembuhan dan relaps antara obat A dengan
obat B dalam bentuk grafik.

—
3

Perhatikan bahwa untuk keluaran
kesembuhan, interval kepercayaan
tidak melewati angka 1.

Rﬁl ‘.' )
"o Sementara untuk relaps interval

kepercayaan melewati angka 1.

Kesembuhas

0% 05 1 2 3

Gambar 2.1,



7. Mengapa angka nol penting dalam interpretasi
interval kepercayaan pada ukuran yang menggunakan
prinsip selisin?

Bila pada interval kepercayaan konsep selisih ada angka nol, berarti
tidak ada perbedaan dari nilai yang sedang dibandingkan.

Secara matematis, jika x-y=1, maka x=y.




Tabel 2.11.

Interval kepercayaan untuk keluaran kualitas hidup,
lama rawat, dan kadar kolesterol

Obat A ([ObatB

Efek (IK95%)

(CEIES Il 65+-14 80+-15 -15,0(-16,8
sd -13,2)

Lama rawat 10+-2 9+-2 0,5 (0,75 sd

(hari) 1,25)

Kadar 220+-50 21,5+- 5,0(-0.90 sd

kolesterol 45 10,9)

(mg/dl)

Perhatikan keluaran skor kualitas hidup.

Kita sepakati kualitas hidup kelompok A pada
opulasi disebut x sementara kualitas hidup
elompok B pada populasi disebut x sementara

kualitas hidup kelompok B pada populasi adalah

y.

Bila hasil penguran gan x dengan y pada populasi
sama dengan nol, kita bisa mengatakan bahwa x
berbeda dengany.

Pada konsep pengurangan berlaku:
Bila x-y=0, maka x=y
Bila x=y, maka x-y=0

Perhatikan kembali keluaran kualitas hidup (tabel
2.11). perbedaan rerata pada populasi adalah -15
sampai dengan -13,2.

Interval kepercayaan tidak melewati angka nol.

Dengan demikian, kita dapat mengatakan bahwa
kualitas hidup antara kelompok A dan B berbeda.




Tabel 2.11.

Interval kepercayaan untuk keluaran kualitas hidup, lama rawat,

dan kadar kolesterol

Obat A |Obat B |Efek (IK95%)

(EEE LI 65+-14 80+-15 -15,0(-16,8
sd -13,2)

Lama rawat 10+-2 9+-2 0,5 (0,75 sd

(hari) 1,25)

Kadar 220+-50 21,5+- 5,0(-0.90sd

kolesterol 45 10,9)

(mg/dl)

Pada keluaran lama rawat,
perbedaan rerata pada populasi
adalah 0,75 sampai dengan 1,25.

Interval kepercayaan tidak melewati
angka nol.

Dengan demikian, kita dapat
mengatakan bahwa lama rawat
kelompok A dan B berbeda.

Pada keluaran kadar kolesterol,
perbedaan rerata pada populasi
adalah -0,90 sampai dengan 10,9.

Interval kepercayaan melewati
angka nol.

Dengan demikian, kita dapat
mengatakan bahwa kadar kolesterol
kelompok A dan B sama.




Gambar 2.2.

Perbandingan kualitas hidup dan kadar kolesterol antara obat A
dengan B dalam bentuk grafik.

Perhatikan bahwa untuk keluaran kualitas hidup.

Interval kepercayaan melewati angka nol.

Pada meta-analisis, efek gabungan
dan interval kepercayaannya
divisualisasikan dalam gambar
Kolserol berbentuk wajik (gambar 2.2).

Perhatikan bahwa titik tengah

wajik merupakan efek tengah
‘ Kultshidp | gabungan sementara ujung kiri
dan kanan adalah nilai minimal
dan maksimal dari interval
kepercayaan.

20 10 0 10 i

Gambar dilengkapi dengan daris
vertikal pada nilai O untuk

Gambar 2.2, memudahkan penarikan
kesimpulan.



8. Apakah kesimpulan yang diberikan oleh interval
kepercayaan?

Pada konsep selisih, hipotesis nol Uji statistik adalah uji yang dilakukan
ditolak apabila interval kpercayaan terhadap hipotesis nol.

tidak melewati angka nol. , _ . .
Hipotesis nol adalah hipotesis yang

Pada konsep selisih, hipotesis nol menyatakan tidak ada perbedaan
diterima apabila bila interval atau tidak ada hubungan.

kepercayaan melewati angka nol. , . o .
Hipotesis nol diterima apabila

Pada konsep perbandingan, interval kepercayaan melewati
hipotesis nol ditolak bila interval angka nol (pada konsep selisih) atau
kepercayaan tidak melewati angka melewati angka satu (pada konsep
satu. pembagian).

Pada konsep perbandingan, Sebaliknya, hipotesis nol ditolak
hipotesis nol diterima bila interval apabila interval kepercayaan tidak
kepercayaan melewati angka satu. melewati angka nol (pada konsep

selisih) atau tidak melewati angka
satu (pada konsep pembagian).



Tabel 2.12.

Interval kepercayaan untuk keluaran kesembuhan dan

Efek

(IK95%)

Kesembuh

an

Tidak 100(20) 50(10) 2,00 (1,46

sembuh sd 2,74)

400(80)  450(90)

Relaps

Relaps 175(35) 150(30) 1,17 (0,73

sd 1,87)
Tidak

325(65) 350(70)

relaps

Selrg)atikan keluaran kesembuhan (tabel

Hipotesis nol pada uji statistik untuk
membandingkan kesembuhan adalah
tidak ada perbedaan kesembuhan
antara subjek yang memperoleh obat A
dgoanging an subjek yang menggunakan
obat B.

Karena interval kepercayaan tidak
melewati angka satu, hipotesis nol
ditolak.

Dengan demikian, secara statistik
terdapat perbedaan kesembuhan antara
subjek yang memperoleh obat A
dibbanéiingkan subjek yang menggunakan
obat B.

Secara populer, hasil ini sering disebut
‘secara statistik bermakna’.



Tabel 2.12.
Interval kepercayaan untuk keluaran kesembuhan dan

Efek Perhatikan keluaran relaps (tabel 2.12).

(IK95%)

Hipotesis nol pada uji statistik untuk
membandingkan relaps adalah tidak ada
perbedaan relaps antara subjek yang
Kesembuh memperoleh obat A dibandingkan subjek
yang menggunakan obat B.

an
Tidak 100(20) 50(10) 2,00 (1,46 Karena interval kepercayaan melewati

angka satu, hipotesis nol diterima.
sembuh sd 2,74)

Dengan demikian, secara statistik tidak
400(80) 450(50) terdapat perbedaan relaps antara subjek
yang memperoleh obat A dibandingkan

Relaps subjek yang menggunakan obat B.

Secara populer, hasil ini sering disebut
Relaps 175(35) 150(30) 1,17 (0,73 ‘secara statistik tidak bermakna’.
sd 1,87)

LICELS 325(65) 350(70)

relaps



Tabel 2.13.
Interval kepercayaan untuk keluaran kualitas hidup,
lama rawat, dan kadar kolesterol

Kualitas
hidup (0-100)
Lama rawat
(hari)

Kadar

kolesterol

(g/dl)

Obat A | Obat B | Efek (IK 95%)

(GELT) RRGEE 1))

65+14 8015 -15,0(-16,8 sd
-13,2)

1042 9+2 0,5 (0,75 sd
1,25)

22050 215#45 5,0 (-0,90 sd
10,9)

Selrg)atikan keluaran kualitas hidup (tabel

Hipotesis nol pada uji statistik untuk
membandingkan kualitas hidup adalah
tidak ada é)erbedaan kualitas hidup
antara su iek yang memperoleh obat A
dibanding

an subjek yang menggunakan
obat B.

Karena interval kepercayaan tidak
melewati angka nol, hipotesis nol
ditolak.

Dengan demikian, secara statistik
terdapat Berbedaan kualitas hidup
antara subjek yang memperoleh obat A
dibbanéiingkan subjek yang menggunakan
obat B.

Secara populer, hasil ini sering disebut
‘secara statistik bermakna’.




Tabel 2.13.
Interval kepercayaan untuk keluaran kualitas hidup,
lama rawat, dan kadar kolesterol

Kualitas
hidup (0-100)
Lama rawat
(hari)

Kadar

kolesterol

(g/dl)

Obat A | Obat B | Efek (IK 95%)

(GELT) RRGEE 1))

65+14 8015 -15,0(-16,8 sd
-13,2)

1042 9+2 0,5 (0,75 sd
1,25)

22050 215#45 5,0 (-0,90 sd
10,9)

Perhatikan keluaran kolesterol (tabel
2.13).

Hipotesis nol pada uji statistik untuk
membandingkan kolesterol adalah tidak
ada perbedaan kolesterol antara subjek
yang memperoleh obat A dibandingkan
subjek yang menggunakan obat B.

Karena interval kepercayaan melewati
angka nol, hipotesis nol diterima.

Dengan demikian, secara statistic tidak
terdapat perbedaan kolesterol antara
subjek yang memperoleh obat A
dibandingkan subjek yang menggunakan
obat B.

Secara populer, hasil ini sering disebut
‘secara statistik tidak bermakna’.




9. Buktikan bahwa nilai p dan interval kepercayaan
memberikan kesimpulan yang sama walaupun
informasi yang diberikan berbedal

Tabel 2.14. Perhatikan keluaran kesembuhan (tabel 2.14).
Kesamaan kesimpulan nilai p dan interval Nilai p<0,001 dan IK antara 1,46 sampai dengan
kelpercayaan untuk keluaran kesembuhan dan 2,74 memang memberikan informasi berbeda.
relaps

Nilai p memberikan informasi peranan faktor
probabilitas untuk memperoleh perbedaan

proporsi 20% atau lebih dari 20% adalah kurang
_— dari 0,1% bila tidak ada perbedaan kesembuhan
antara obat A dan obat B.

Kesembuhan Sementara itu, IK memberikan informasi prediksi
Tidak <0,001 2,00 (1,46 sd 2,74) §R7£ada populasi adalah 1,46 sampai dengan
sembuh
Walaupun informasi berbeda, kesimpulan yang
Sembuh diberikan sama, yaitu bermakna.
Menurut nilai p bermakna karena nilai p kurang
dari 0,05.
Relaps Menurut IK bemakna karena pada interval
Relaps 0,521 1,17 (0,73 sd 1,87) kepercayaan tidak ada angka satu.

Tidak relaps




Tabel 2.14.
Kesamaan kesimpulan nilai p dan interval kepercayaan untuk
keluaran kesembuhan dan relaps

Kesembuhan

Tidak <0,001 2,00 (1,46 sd 2,74)
sembuh

Sembuh

GEET

Relaps 0,521 1,17 (0,73 sd 1,87)

Tidak relaps

Perhatikan keluaran relaps (tabel 2.14).
Nilai p=0,571 dan IK antara 0,73 sampai
dengan 1,87 memang memberikan
informasi berbeda.

Nilai p memberikan informasi peranan
faktor probabilitas untuk memperoleh RR
1,17 atau lebih dari 1,17 adalah 57,1% bila
tidak ada perbedaan relaps antara obat A
dan obat B.

Sementara itu, IK memberikan informasi
prediksi RR pada populasi adalah 0,73
sampai dengan 1,87.

Walaupun informasi berbeda, kesimpulan
yang diberikan sama, yaitu tidak bermakna.

Menurut nilai p tidak bermakna karena nilai
p lebih dari 0,05.

Menurut IK tidak bemakna karena pada
interval kepercayaan ada angka satu.




Bila nilai p menyimpulkan bermakna, IK akan menyimpulkan bermakna.

Bila nilai p menyimpulkan tidak bermakna, IK akan menyimpulkan tidak
bermakna.

Bila IK menyimpulkan bermakna, nilai p akan menyimpulkan bermakna.

Bila IK menyimpulkan tidak bermakna, maka nilai p akan menyimpulkan
tidak bermakna.




Tabel 2.15
Kesamaan kesimpulan nilai p dan interval kepercayaan
untuk keluaran kualitas hidup, lama rawat, dan kadar kolesterol

Efek Perhatikan keluaran kadar kolesterol (tabel 2.15).

Nilai p=0,0097 dan IK antara -0,90 samEai dengan
(IK95%) 10,90 memang memberikan informasi berbeda.

Nilai p memberikan informasi peranan faktor
. probabilitas untuk memperoleh perbedaan rerata
(EINER <0,001 -15,0 (-16,8  -0,90 atau lebih dari -0,90 adalah 9,7% bila tidak

gofa perbedaan kolesterol antara obat A dan obat
hidup (0- sd -13,2) '

Sementara itu, IK memberikan informasi prediksi
100) selisih rerata pada populasi adalah -0,90 sampai
dengan 10,90.

Lama rawat 0,001 0,5 (0r75 sd Walaupun informasi berbeda, kesimpulan yang

diberikan sama, yaitu tidak bermakna. Menurut
(hari) 1’25) Bilc?si p tidak bermakna karena nilai p lebih dari

Menurut IK tidak bermakna karena pada interval

Kadar 0,097 5,0 (-0’90 kepercayaan ada angka nol.
kolesterol sd 10,9)

(g/dl)




10. Apa kelemahan interpretasi penelitian
yang hanya berdasarkan statistik?

Interpretasi secara statistik (nilai p dan interval kepercayaan)
dipengaruhi oleh jumlah subjek dan variasi data.

Pada efek yang sama, nilai p akan semakin kecil dengan semakin
bertambahnya jumlah subjek.

Sementara itu, Interval kepercayaan akan semakin sempit seiring
dengan bertambahnya subjek.




Tabel 2.16.

llustrasi untuk membuktikan bahwa nilai p
dan interval kepercayaan dipengaruhi oleh jumlah

subyek

sembuh 100 (20) 50 (10)
400(80) (90)

sembuh 50 (20) 25 (10)
200 (80) (90)

Tidak sembuh 20(20) 10 (10)

DT s0s0)  90(90)

sembuh 10(20) 5(10)

DT soso)  s0(e0)

sembuh 2 (20) 1(10)

DT s 1000)

<0.001

0.002

0.048

0.161

0,531

| ovaral obatl p | fek(kesn)

2.00 (1.46 sd 2.74)

2.00(1.28sd 3.13)

2.00 (0.99 sd 4.05)

2.00 (0.74 sd 5.43)

2.00(0.21 sd 18.69

Variable kategorik disajikan dalam jumlah
dan presentase; IK=interval kepercayaan;
sd=sampai dengan;efek keluaran kategorik
dinilai dengan risiko relative(RR) dan IK.

Pada table 2.16,terdapat lima hasil
enelitian yang membandingkan
esembuhan obat A dan obat B.

Setiap penelitian mempunyai jumlah subjek
yang berbeda.

Penelitian pertama mempunyai jumlah
subjek terbanYak sementara penelitian
kelima terkecil.

Proporsi tidak sembuh pada pada
kelompok A Eada semua penelitian adalah
20 % sedangkan kelompok B 10 %.

Dengan demikian, nilai risiko relative semua
penelitian sama , yaitu 2



Tabel 2.16.

llustrasi untuk membuktikan bahwa nilai p

dan interval kepercayaan dipengaruhi oleh jumlah
subyek

I TN TR N T perhatikan nilai p.

]
Dengan perbedaan efek yang sama, yaitiu
RR=2, nilai p semakin besar seiring dengan
sembuh 100(20)  50(10)  <0.001  2.00(1.46 sd 2.74) berkura ngnya jumlah subjek,
450
m 400(80) ~ (90) Perhatikan juga kolom interval kepercayaan.
Interval kepercayaan semakin lebar seiring
sembuh 50 (20) 25(10)  0.002 2.00 (1.28 5d 3.13) dengan berkurangnya jumlah subjek.
225

m 200(80) (90) Dengan demikian, terbuktilah bahwa statistic
( nilaip dan IK) bergantung pada jumlah
- subjek, dimana nilai p dan lebar IK

Tidak sembuh 20 (20) 10(10)  0.048 2.00(0.99 sd 4.05) ber anding terbalik jumlah su bjek_
DT s0s0)  90(90)
Nilai .p& IK =%
sembuh 10(20) 5(10) 0.161 2.00 (0.74 5d 5.43) Selain jum|ah su bjek’ statistic juga
DT soe0)  s0(90) dipengaruhi oleh variasi data.
Semakin data bervariasi, semakin besar nilai
sembuh 2(20) 1(10) 0531  2.00(0.215d 18.69 p dan semakin lebar interval kepercayaannya.
| sembun  JEETEN 10 (90)



Tabel 2.17.
llutrasi untuk membuktikan bahwa nilai p dan interval
kepercayaan dipengaruhi oleh variasi

Efek Variabel numeric disajikan dalam rerata
ObatA | ObatB IK95% kurang lebih simpang baku; Ik=interval

kepercayaan; sd + sampai dengan;efek skala
- (n= _ numeric dalam selisih rerata dan IK.
n=50) (n=50)
Pada table 2.17, terdapat lima hasil penelitian
-5 yang membandingkan kesembuhan obat A
Kualitas (-9.99 sd dan obat B.

DL 75+-10  80+-10  0.0141 1.03) . . . :
Setiap penelitian mempunyai jum lah subjek

. yang sama.
Kualitas ((1294sd  Pembeda antara penelitian adalah pada
SUOTNGEGIN] 75420 80+-20 0.2143 2.94) variasinya yang dapat dilihat dari simpang
baku.
_ N Penelitian pertama mempunyai variasi terkecil
Kualitas (-14,92sd  Sementara penelitian kelima mempunyai
NCOTXOEG)E 75+-25 80+-25 0.3198 4.92) variasi terbesar.
) Selisih kualitas hidup antar kelompok A dan
> kelompok B pada semua penelitian adalah -5.
Kualitas (-16,91 sd

GEOOELE  75+-30 80+-30  0.4067 6.91)




Tabel 2.17.
llutrasi untuk membuktikan bahwa nilai p dan
interval kepercayaan dipengaruhi oleh variasi

Obat A Obat B 1IK95%

e

Kualitas
hidup (0-100) 75+-10

Kualitas
QICOT N () 75+-20

Kualitas
QIGO0 75+-25

Kualitas
hidup (0-100) 75+-30

(n=50)

80+-10

80+-20

80+-25

80+-30

5
(-9.99 sd
0.0141 1.03)

-5
(-12.94 sd
0.2143 2.94)

-5
(-14,92 sd
0.3198 4.92)

5
(-16,91 sd
0.4067 6.91)

Dengan perbedaan efek yang sama, yaitu -5,
nilai p semakin besar seiring dengan
bertambahnya variasi, Perhatikan juga kolom
interval kepercayaan.

Interval kepercayaan semakin lebar seiring
dengan bertambah besarnya variasi.

Dengan demikian, terbuktilah bahwa statistic
bergantung pada variasi data, dimana nilai p dan
lebar IK berbanding lurus dengan variasi.

Nilai .p& IK = variasi

Karena kelemahan ini, suatu penelitian bisa jadi
secara statistic bermakna karena 1’um|ah subjek
yang terlalu besar atau variasi terlalu kecil.

Sebaliknya, suatu penelitian bisa jadi secara
statistic tidak bermakna karena jumlah subjek
sedikit atau variasi terlalu besar




11. Jelaskan apa yang dimaksud
Interpretasi hasil penelitian secara klinis!

Jawab :

Interpretasi hasil penelitian secara
klinis adalah interpretasi yang
didasarkan pada perbandingan
antara efek yang diperoleh dalam
penelitian dengan efek minimal yang
diharapkan.

Penjelasan:

Interpretasi hasil mpenelitian secara
klinis adalah interpretasi yang
didasarkan pada perbandingan
antara efek yang diperoleh dalam
penelitian dengan efek minimal yang
diharapkan.

Efek minimal yang diharapkan
disebut efek size.

Secara klinis, hasil peneltian
bermakna apabila efek hasil
penelitian lebih besar atau sama
dengan efek size.

Sebaliknya, hasil penelitian secara
klinis tidak bermakna bila efek hasil
penelitian lebih kecil dari efek size.



Tabel 2.18.
Perbandingan efek yang secara klinis diharapkan
dengan efek yang diperoleh

Perhatikan kembali table 2.18. Untuk keluaran
kesembuhan, penelitian memperoleh RR sebesar 2
yang sama dengan efek size yang diharapkan peneliti.

Efek yang Efek yang

efek size yang diharapkan (1,5).

bermakna.
Untuk kellljaﬁan sléozjkualitas hidu% pen(—ilétian ebih
- - memperoleh perbedaan rerata sebesar 15 yang lebi
Kesembuhan Q¥ RR=2 besar daripada efek size yang diharapkan (10).

Dengan demikian, keluaran skor kualitas hidup secara
klinis bermakna.
Relaps RR=1,5 RR=1,17

Untuk keluaran lama rawat sebesar 0,5 hari yang lebih
kecil daripada efek size yang diharapkan (2 hari).

- Dengan demikian, efek keluaran relaps, penelitian
- memperoleh RR sebesar 1.17 yang lebih kecil daripada
Dengan demikian, keluaran relaps secara klinis tidak

Kualitas

hidup (0-100) Skor 10 Skor 15,0 !c)igg abr;;:lrtre]g](iléiaa.n, keluaran lama rawat secara klinis

Lama rawat
(hari) 2 hari 0,5 hari




12. Jelaskan empat kemungkinan kombinasi
interpretasi hasil penelitian |

Jawab :

Empat kemungkinan kombinasi interpretasi hasil penelitian :
Secara statistik bermakna, secara klinis bermakna

Secara statistik bermakna, secara klinis tidak bermakna
Secara statistik tidak bermakna, secara klinis bermakna

Secara statistik tidak bermakna, secara klinis tidak bermakna



(Il ILEL I <0,00
1

0,521

Relaps

Kualitas hidup
(0-100) 1

<0,00

Lama

(hari)

rawat goaeeki

Kadar 0,097

kolesterol

(g/dl)

Efek (IK95%)

2,00 (1,46 sd
2,74)
1,17 (0,73 sd
1,87)
-15,0 (-16,8 sd
13,2)
0,5 (0,75 sd
1,25)
50 (-0,90 sd
10,9)

Kesimpula

n statistik

Bermakna

Tidak

Bermakna

Bermakna

Bermakna

Tidak

Bermakna

Kesimpula

n Klinis

Bermaka

Tidak

Bermakna

Bermakna

Tidak

Bermakna

Tidak

Bermakna

yang
diharapkan

RR=2

eK yang

RR=2
RR=1,5 RR=1,17
Kualitas
hidup (0-100) Skor 10 Skor 15,0
Lama rawat
(hari) 2 hari 0,5 hari

Penjelasan :
Perhatikan kembali tabel 2.19.

Untuk keluaran kesembuhan dan skor
kualitas hidup, interpretasi yang lengkap
adalah secara statistik bermakna, secara
klinis bermakna.

Selanjutnya, untuk relaps dan kolesterol,
interpretasi Xang lengkap adalah secara
statistik tidak bermakna, secara klinis tidk
bermakna.

Untuk keluaran lama rawat, interpretasi
gang lengkap adalah secara statistik
ermakna, secara klinis tidak bermakna.




Kombinasi interpretasi terhadap hasil penelitian,
dengan demikian, ada empat variasi.

TABEL 2.20

KOMBINASI INTERPRETASI SECARA STATISTIK DAN
SECARA KLINIS

A. Secara statistik bermakna,
secara klinis bermakna
B. Secara statistik bermakna,
Bermakna Tidak secara klinis tidak bermakna
Bermakna ~  gacara statistik tidak
S, . bermakna, secara klinis
bermakna
D. Secara statistk tidak bermakna,
Tidak C D secar klinis tidak bermakna
Bermakna
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